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Abstrak 

 
Penerapan Service Learning (SL) dan Community Engagement (CE) di boarding school masih menghadapi 

berbagai tantangan, meskipun berpotensi memberikan manfaat signifikan bagi pengembangan karakter siswa dan 

hubungan mereka dengan komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi SL dan CE di 

boarding school serta mengidentifikasi tantangan, peluang, dan strategi efektif dalam penerapannya. 

Menggunakan metode studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber yang terpublikasi dalam 10 

tahun terakhir untuk memahami dinamika SL dan CE dalam konteks pendidikan berbasis boarding school. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun implementasi SL dan CE masih terbatas, program-program ini dapat 

meningkatkan keterampilan sosial, kepemimpinan, serta pemahaman siswa terhadap teori dan praktik 

pembelajaran. Selain itu, dukungan dari seluruh pemangku kepentingan dan perencanaan yang matang menjadi 

faktor utama dalam efektivitas program. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori 

mengenai pembelajaran berbasis pengalaman dalam konteks boarding school. Secara praktis, temuan ini 

memberikan wawasan bagi sekolah dalam merancang program SL dan CE yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Boarding School, Community Engagement, Pembelajaran Holistik, Pengembangan Karakter, 

Service Learning. 

 

 

Implementation of Service Learning and Community Engagement in Boarding Schools: 

Approaches and Benefits for Students' Character Development 

 
Abstract 

 

The implementation of Service Learning (SL) and Community Engagement (CE) in boarding schools faces 

various challenges despite its significant potential benefits for students' character development and their 

relationships with the community. This study aims to explore the implementation of SL and CE in boarding 

schools and identify challenges, opportunities, and effective strategies for their application. Using a literature 

review method, this study analyzes sources published in the last ten years to understand the dynamics of SL and 

CE in the boarding school education context. The findings indicate that although the implementation of SL and 

CE remains limited, these programs can enhance students' social skills, leadership, and understanding of 

theoretical and practical learning. Additionally, strong stakeholder support and careful planning are key factors 

in program effectiveness. Academically, this study contributes to the development of theories on experiential 

learning in boarding schools. Practically, the findings provide insights for schools in designing more structured 

and sustainable SL and CE programs. 

 

Keywords: Boarding School, Character Development, Community Engagement, Holistic Learning, Service 

Learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi 

spiritual, sikap, dan pengetahuan mereka [1]. Kualitas layanan akademik memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kepuasan siswa, yang berkontribusi pada loyalitas siswa [2]. Masalah manajemen pendidikan 

yang sering ditemui diberbagai negara, termasuk Indonesia adalah terdapat pandangan yang salah di masyara-kat 

dan di kalangan peserta didik bahwa pendidikan hanya sebatas mendapatkan ijazah, tanpa memperhatikan 
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kompetensi dan keterampilan yang harus dikuasai. Selain itu, sistem pendidikan yang kurang berbasis 

kompetensi. Kurikulum yang tidak relevan dengan kebutuhan zaman dan kurangnya fokus pada pengembangan 

kompetensi peserta didik dapat mengakibatkan lulusan tidak siap menghadapi tantangan dunia kerja[3]. 

Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi secara mendalam, sehingga siswa dapat 

membuat keputusan yang tepat dalam situasi kompleks [4]. Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam 

sistem pembelajaran di sekolah boarding school adalah keterputusan antara teori yang dipelajari di kelas dengan 

penerapannya di dunia nyata. Keterbatasan pengalaman praktis siswa dapat menurunkan motivasi belajar[5]. 

Selain itu, minimnya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan menjadi 

masalah yang sering dihadapi siswa di lingkungan asrama [6]. Keterlibatan dalam komunitas melalui program 

service learning dapat membantu siswa mengatasi keterbatasan ini dengan memberikan pengalaman nyata dalam 

memecahkan masalah masyarakat. Keterlibatan siswa dengan komunitas juga penting untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang keberagaman sosial dan ekonomi, yang sering kali terbatas dalam lingkungan 

boarding school [7].  

Pendidikan modern semakin menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan akademis dan 

pengalaman praktis untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

keterampilan sosial, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. Salah satu pendekatan yang efektif dalam 

menghubungkan pembelajaran di kelas dengan aplikasi dunia nyata adalah melalui program Service Learning 

dan Community Engagement. Service Learning menggabungkan pembelajaran akademik dengan pelayanan 

kepada masyarakat, sementara Community Engagement mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah sosial di lingkungan sekitar [8]. 

Sekolah berbasis boarding school sering dihadapkan pada tantangan isolasi sosial, di mana siswa terbatas 

dalam interaksi dengan komunitas eksternal. Hal ini menciptakan keterbatasan dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan mereka [9]. Penerapan Service Learning dan Community Engagement 

dalam konteks boarding school berpotensi mengatasi isolasi ini dengan memperkenalkan siswa pada masalah-

masalah sosial di masyarakat, sekaligus membangun keterampilan kolaborasi, empati, dan kepedulian sosial 

yang penting bagi mereka [10]. 

Kepemimpinan visioner dapat mengubah sekolah sebagai organisasi pembelajaran [11]. Dari penjabaran 

diatas permasalahan di bidang manajemen pendidikan yang penting dan mendesak untuk diselesaikan adalah 

kurikulum masih belum terintegrasi antara pembelajaran akademik di kelas dengan pengalaman dunia nyata. 

Siswa di lingkungan Boarding School cenderung terisolasi dari masyarakat di luar sekolah, sehingga keterlibatan 

langsung mereka dalam masalah-masalah sosial terbatas. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas melalui program Service 

Learning (SL) dan Community Engagement (CE) dapat membantu mengatasi tantangan ini dengan memberikan 

pengalaman nyata dalam menyelesaikan masalah sosial (Smith et al., 2020; Roslan et al., 2023). SL 

mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pelayanan kepada masyarakat, sementara CE mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam menghadapi persoalan sosial yang ada di lingkungan sekitar (Tan et al., 2022). 

Meski demikian, implementasi SL dan CE di boarding school masih relatif terbatas dibandingkan dengan 

sekolah umum (Haryanto & Supriyadi, 2023).  

Tinjauan pustaka sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada manfaat SL dan 

CE dalam konteks pendidikan umum, sementara riset mengenai penerapannya di boarding school masih sangat 

terbatas (Rahmatullah et al., 2024). Studi yang ada lebih banyak membahas dampak SL terhadap keterampilan 

akademik siswa, tetapi belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana program ini dapat mengatasi isolasi sosial 

dan keterbatasan pengalaman praktis siswa di lingkungan boarding school (Ibrahim & Fauzi, 2023). Selain itu, 

belum ada penelitian yang secara sistematis mengidentifikasi tantangan dan strategi efektif dalam 

mengintegrasikan SL dan CE di boarding school. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi SL dan 

CE di boarding school dengan menyoroti tantangan, peluang, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas program. Melalui studi literatur yang mengacu pada publikasi dalam lima tahun 

terakhir, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan baru terkait integrasi pembelajaran akademik 

dan pengalaman sosial di boarding school guna meningkatkan kompetensi dan keterampilan siswa secara 

holistik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis penerapan Service 

Learning dan Community Engagement di sekolah berbasis boarding school. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang 

relevan, seperti jurnal, buku, laporan penelitian, dan artikel akademik. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, 
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dengan fokus pada pengumpulan data dari sumber literatur yang terpublikasi dalam 10 tahun terakhir. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan konsep Service Learning dan Community Engagement, serta 

penerapannya dalam konteks pendidikan boarding school. 

Sumber data yang digunakan mencakup jurnal ilmiah internasional dan nasional, buku teks, laporan 

penelitian, dan artikel akademik yang relevan dengan topik penelitian. Beberapa literatur utama yang digunakan 

meliputi kajian yang membahas kolaborasi sekolah dengan komunitas [8], mengeksplorasi manfaat pembelajaran 

berbasis Service Learning [12], dan menguraikan tantangan serta strategi implementasi Community Engagement 

[13]. Data diperoleh melalui pencarian di basis data akademik seperti Google Scholar, JSTOR, ProQuest, dan 

ScienceDirect. 

Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi kata kunci seperti Service Learning, Community 

Engagement, boarding school education, social responsibility, dan student leadership. Literatur yang relevan 

dipilih berdasarkan kriteria tahun publikasi (10 tahun terakhir), relevansi topik, dan kredibilitas sumber. Data 

yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi konsep dasar Service Learning dan Community 

Engagement, mengkaji tantangan serta peluang penerapannya, dan mengeksplorasi dampak program ini terhadap 

siswa dan komunitas. Analisis data juga menghasilkan sintesis temuan untuk memberikan rekomendasi strategi 

implementasi yang relevan. 

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur. Studi literatur ini memiliki kelebihan berupa cakupan 

wawasan yang luas dan komprehensif tanpa memerlukan waktu panjang untuk penelitian lapangan. Namun, 

keterbatasannya adalah tidak adanya data empiris langsung dari praktik boarding school, sehingga hasil 

penelitian lebih bersifat teoretis. Metode ini diharapkan dapat memberikan landasan teoretis yang kuat dan 

rekomendasi strategis bagi penerapan Service Learning dan Community Engagement di sekolah boarding school. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan Service Learning (SL) dan Community Engagement (CE) 

dalam konteks pendidikan menawarkan berbagai manfaat. Service Learning adalah metode pedagogis yang 

mengintegrasikan kurikulum akademik dengan pelayanan kepada masyarakat, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang berorientasi pada kolaborasi dan pengembangan kognitif serta emosional siswa. 

Program ini mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek berbasis komunitas, yang relevan dengan 

materi pembelajaran mereka dan kebutuhan masyarakat lokal[14]. 

Dalam boarding schools, integrasi SL dan CE dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

holistik. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini mendorong keterlibatan siswa yang lebih tinggi, 

meningkatkan empati, dan membangun kesadaran sosial yang lebih besar [15] [12]. Selain itu, pendekatan ini 

mengembangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dunia nyata, menjalin kolaborasi, dan 

memahami peran mereka dalam komunitas demokratis [16]. 

Namun, keberhasilan implementasi sangat bergantung pada perencanaan yang matang dan evaluasi 

berkelanjutan. Penggunaan model evaluasi seperti Context, Input, Process, and Product (CIPP) telah terbukti 

efektif dalam memastikan keberlanjutan dan dampak program SL dan CE [17]. 

Implementasi yang optimal juga memerlukan adaptasi terhadap kebutuhan lokal dan dukungan dari seluruh 

pemangku kepentingan, termasuk siswa, guru, orang tua, dan komunitas [18]. Dengan demikian, sekolah yang 

menerapkan Service Learning dan Community Engagement tidak hanya mempersiapkan siswa untuk sukses 

akademis tetapi juga membentuk mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab.  

Penerapan Service Learning (SL) dan Community Engagement (CE) di sekolah berbasis boarding school 

membuka peluang bagi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang transformatif. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa SL dan CE tidak hanya menjadi alat pedagogis yang memperkaya kurikulum, tetapi juga 

membentuk karakter siswa melalui penguatan nilai-nilai sosial. Dalam konteks boarding school, yang biasanya 

memiliki struktur komunitas yang erat dan beragam latar belakang siswa, SL dan CE mampu menciptakan 

sinergi antara pendidikan formal dan pembangunan komunitas. 

3.2. PEMBAHASAN 

3.2.1. Relevansi SL dan CE di Boarding School 

Boarding school memiliki potensi besar untuk mengimplementasikan Service Learning (SL) dan 

Community Engagement (CE) karena lingkungan pembelajarannya yang intensif dan struktur komunitas yang 
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unik. Dalam boarding school, siswa menghabiskan sebagian besar waktu mereka di lingkungan yang terintegrasi 

dengan komunitas, sehingga memberikan ruang lebih luas untuk melibatkan mereka dalam aktivitas berbasis 

masyarakat. SL di boarding school tidak hanya membantu siswa memahami keterkaitan antara teori dan praktik 

tetapi juga memperkuat keterampilan refleksi dan analisis. Dengan memanfaatkan Kolb's Experiential Learning 

Theory, siswa dapat mengalami siklus pembelajaran yang dimulai dari pengalaman langsung, refleksi mendalam, 

konseptualisasi, hingga penerapan ulang [19]. Kondisi ini mendukung pengembangan keterampilan kognitif dan 

emosional siswa dalam memahami kebutuhan komunitas. Selain itu, struktur harian boarding school 

memungkinkan kegiatan SL dan CE diintegrasikan ke dalam jadwal rutin, seperti kegiatan akhir pekan atau 

proyek kolaboratif. Program-program ini dapat dirancang untuk mendukung masyarakat lokal, sehingga siswa 

merasa bahwa pembelajaran mereka memiliki relevansi nyata. Penelitian menunjukkan bahwa SL di boarding 

school meningkatkan keterampilan kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan empati siswa terhadap 

kebutuhan masyarakat sekitar[20], [21]. Pendekatan ini juga menciptakan peluang bagi siswa untuk memahami 

tanggung jawab sosial mereka sejak dini, memperkuat karakter mereka sebagai calon pemimpin masa depan. 

3.2.2. Penguatan Kompetensi Sosial dan Emosional 

Penerapan SL dan CE terbukti mampu memperkuat kompetensi sosial dan emosional siswa. Melalui 

keterliban langsung dalam aktivitas komunitas, siswa belajar untuk bekerja sama, membangun empati, dan 

mengembangkan kemampuan menyelesaika konflik. Program-program berbasis SL membantu siswa memahami 

perspektif orang lain, meningkatkan kesadaran sosial, dan memperdalam hubungan interpersonal [22]. Dalam 

konteks boarding school, siswa juga memiliki kesempatan untuk merefleksikan pengalaman mereka secara lebih 

mendalam, yang merupakan elemen penting dalam pembelajaran berbasis pengalaman [12]. Dengan demikian, 

SL dan CE tidak hanya mendukung pembelajaran akademik tetapi juga membentuk siswa menjadi individu  

yang lebih peka terhadap kebutuhan masyarakat.  Selain itu, boarding school menyediakan lingkungan yang 

mendukung untuk penguatan kompetensi ini karena adanya interaksi yang intensif antar siswa dari berbagai latar 

belakang. Pendekatan SL yang terintegrasi dengan kurikulum memungkinkan siswa melihat hubungan langsung 

antara pelajaran di kelas dan aplikasi praktis di dunia nyata. Studi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

SL merasakan kepuasan belajar yang lebih tinggi karena pekerjaan mereka dianggap relevan dan memberikan 

dampak nyata [23][24]. Hal ini semakin menegaskan pentingnya SL dan CE dalam membentuk siswa yang 

memiliki keterampilan sosial dan emosional yang kuat. 

3.2.3. Potensi Boarding School sebagai Pusat Pemberdayaan Masyarakat 

Boarding school memiliki keunggulan dalam hal sumber daya dan fasilitas yang lebih baik dibandingkan 

sekolah reguler, sehingga berpotensi menjadi pusat pemberdayaan masyarakat. Dengan memanfaatkan sumber 

daya ini, sekolah dapat mengembangkan program-program SL dan CE yang berdampak luas, seperti kerja sama 

dengan organisasi masyarakat lokal atau penyediaan layanan kesehatan. Misalnya, siswa dapat dilibatkan dalam 

proyek pengembangan komunitas, seperti kegiatan pelatihan keterampilan untuk masyarakat atau program 

kesehatan berbasis sekolah [25] [26].  

Keterlibatan ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan pembelajaran kontekstual, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. Selain itu, boarding school dapat menjadi pusat inovasi sosial 

dengan mengintegrasikan SL ke dalam kurikulum mereka. Program-program seperti proyek lingkungan, 

pelatihan kewirausahaan, atau kerja sama lintas sektor dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus 

mendukung masyarakat lokal. Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi 

masyarakat tetapi juga membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab sosial [27]. Dengan potensi yang 

dimiliki boarding school, implementasi SL dan CE dapat menjadi model pendidikan holistik yang memadukan 

aspek akademik dengan pemberdayaan komunitas [28]. 

3.2.4. Tantangan dalam Implementasi 

Keberhasilan implementasi SL dan CE di boarding school memerlukan perencanaan yang matang serta 

dukungan dari seluruh pemangku kepentingan. Tantangan utama adalah memastikan keterlibatan pihak sekolah, 

siswa, dan masyarakat dalam proses perancangan dan pelaksanaan program. Studi menunjukkan bahwa 

keterlibatan semua pihak ini membantu menciptakan program yang berkelanjutan dan memiliki dampak luas 

[29] [30]. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator juga sangat penting. Guru harus memastikan bahwa kegiatan 

SL tidak hanya bersifat praktis tetapi juga relevan dengan pembelajaran di kelas [31]. Di sisi lain, evaluasi 

program menjadi elemen kunci untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya. Model Context, Input, 

Process, and Product (CIPP) dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan program, sehingga 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan [17]. Sinergi antara tujuan akademik dan kebutuhan masyarakat juga 
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menjadi faktor penentu keberhasilan. Dengan memastikan bahwa program SL dan CE relevan baik bagi siswa 

maupun komunitas, boarding school dapat menciptakan model pembelajaran yang transformatif dan memberikan 

dampak positif yang luas [18]. Implementasi supervisi klinis yang efektif dapat membantu guru dalam 

merefleksikan praktik mengajarnya, menerima umpan balik yang membangun, dan mengembangkan 

keterampilan pedagogik yang lebih baik, sehingga berdampak positif pada kualitas pembelajaran [32] 

3.2.5. Kontribusi terhadap Pendidikan Holistik 

SL dan CE mendukung visi boarding school dalam membentuk siswa menjadi individu yang tidak hanya 

unggul secara akademik tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Program ini memungkinkan siswa 

untuk mengalami pembelajaran yang transformatif, di mana mereka dapat menghubungkan pelajaran di kelas 

dengan tantangan nyata di masyarakat [33]. Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang holistik, 

membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab sosial, dan mempersiapkan mereka untuk menjadi 

pemimpin masa depan yang bertanggung jawab.  

Penerapan SL dan CE juga memperkuat nilai-nilai yang menjadi inti pendidikan di boarding school, seperti 

kemandirian, kolaborasi, dan empati. Dalam lingkungan yang mendukung, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan interpersonal, kemampuan berpikir kritis, dan rasa tanggung jawab yang mendalam [34]. Dengan 

demikian, SL dan CE tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

bagi masyarakat, menjadikan boarding school sebagai pusat inovasi pendidikan yang memadukan pembelajaran 

akademik dengan pembangunan komunitas. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Service Learning (SL) dan Community Engagement (CE) 

dalam konteks boarding school memberikan dampak positif yang signifikan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional siswa, serta memperkuat hubungan antara teori dan praktik pembelajaran. 

Melalui kegiatan SL dan CE, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar yang holistik, tetapi juga 

membangun empati, keterampilan kepemimpinan, dan kesadaran sosial yang lebih tinggi. Program-program ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan masyarakat, sehingga memberikan kontribusi nyata 

terhadap lingkungan sekitar. Namun, keberhasilan implementasi SL dan CE bergantung pada perencanaan yang 

matang, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan dampak dan 

keberlanjutan program. Boarding school memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan SL dan CE ke dalam 

kurikulum mereka, memanfaatkan sumber daya yang ada, dan menciptakan peluang untuk inovasi sosial. Oleh 

karena itu, SL dan CE dapat menjadi model tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar yang holistik, tetapi 

juga membangun empati, keterampilan kepemimpinan, dan kesadaran sosial yang lebih tinggi. Program-program 

ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dengan masyarakat, sehingga memberikan kontribusi nyata 

terhadap lingkungan sekitar. Namun, keberhasilan implementasi SL dan CE bergantung pada perencanaan yang 

matang, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan dampak dan 

keberlanjutan program. Boarding school memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan SL dan CE ke dalam 

kurikulum mereka, memanfaatkan sumber daya yang ada, dan menciptakan peluang untuk inovasi sosial. Oleh 

karena itu, SL dan CE dapat menjadi model pendidikan yang menggabungkan aspek akademik dengan 

pengembangan karakter siswa sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. 
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